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Abstrak — Persediaan merupakan salah satu prasyarat esensial bagi setiap pelaku usaha dalam kegiatan penjualan, karena kelangsungan penjualan barang tergantung pada ketersediaan bahan baku. Namun, seringkali pemilik usaha tidak memiliki pencatatan yang memadai untuk persediaan bahan baku, sehingga diperlukan penerapan sistem prediksi untuk mencatat persediaan tersebut. Sistem prediksi ini menggunakan teknik data mining dengan metode Single Exponential Smoothing, suatu metode prediksi jangka pendek yang mengasumsikan fluktuasi data di sekitar nilai mean yang tetap tanpa adanya tren atau pola pertumbuhan konsisten. Data yang dianalisis dalam penelitian ini mencakup pembelian berbagai jenis bahan baku selama satu tahun terakhir. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan hasil prediksi persediaan bahan baku pada periode berikutnya dengan mengaplikasikan nilai alpha sebesar 0,1. Hasil prediksi untuk jahe menunjukkan sejumlah 73 kilogram dengan tingkat error MAPE sebesar 7%, yang termasuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, untuk bumbu kering, hasil prediksi menunjukkan sejumlah 31 kilogram untuk periode berikutnya dengan tingkat error MAPE sebesar 16%, yang masuk dalam kategori baik.

Kata kunci: MAPE (Mean Absolute Percentage Error); Prediksi Persediaan; Single Exponential Smoothing; PHP. 
Pendahuluan
Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS), sektor industri makanan dan minuman di Indonesia mengalami pertumbuhan sebesar 2,54% selama periode 2020 hingga 2021, dengan nilai keseluruhan mencapai Rp775,1 triliun. Selain itu, produk domestik bruto (PDB) industri makanan dan minuman nasional, yang dihitung berdasarkan harga berlaku, akan mencapai Rp 1,12 triliun pada tahun 2021 (Sari, 2022). Hal ini menunjukkan pertumbuhan industri makanan yang berkelanjutan setiap tahunnya. Industri makanan secara keseluruhan tidak dapat disebut sebagai satu industri tunggal, melainkan merupakan kumpulan dari beberapa sektor industri berbeda yang menghasilkan berbagai macam barang makanan. Sektor makanan melibatkan berbagai sektor seperti pertanian, pembuatan makanan, dan pengolahan pangan, pengawetan, pembungkusan, penyebaran, penjualan eceran, dan layanan katering. (Sadiku et al., 2019). Industri makanan meliputi industri-industri pertanian, pengolahan, distribusi, jasa keuangan, studi industri makanan, pemasaran.
Menurut Sadiku et al. (2019), pada point pengolahan makanan menyebutkan bahwa proses tranformasi bahan baku ini penting memperpanjang umur simpan dan meningkatkan kualitas produk. Dalam jurnal Hilary & Wibowo (2022) menjelaskan kembali tentang pentingnya bahan baku menyebutkan bahwa bahan baku yang segar, berkualitas tinggi, dan bebas dari kontaminasi menjadi dasar yang kuat untuk menciptakan produk makanan yang unggul. Kualitas bahan baku berpengaruh langsung terhadap rasa, tekstur, aroma, dan nilai gizi produk akhir. Memilih bahan baku yang baik memastikan bahwa produk makanan memiliki standar keamanan pangan yang tinggi, memberikan nutrisi yang optimal, dan memenuhi harapan konsumen dalam hal kualitas dan kepuasan. Dalam memilih bahan baku, produsen makanan perlu memperhatikan aspek-aspek seperti kesegaran, kualitas, sumber, metode pengolahan, dan keberlanjutan. Dengan melakukan pemilihan bahan baku yang tepat, produsen makanan dapat memastikan bahwa produk mereka memiliki kualitas yang konsisten, menarik bagi konsumen, dan memberikan nilai tambah di pasar (Hilary & Wibowo, 2022).
Rumah makan Sinar Minang merupakan suatu industri yang menghasilkan berbagai macam produk olahan makanan khas dari daerah Sumatera Barat. Produk yang di produksi pada rumah makan ini berupa, gulai tunjang, ayam pop, dan masih banyak lainnya. Dalam menyediakan bahan baku, Sinar Minang ini, tidak mempunyai sistem pengolahan data untuk mencatat stok bahan baku. Oleh karen itu, saat menerima order dalam jumlah besar, pemilik usaha akan memproduksi masakan dalam jumlah yang besar pula. Akibatnya, seringkali terjadi kekurangan persediaan bahan baku. Untuk mendapatkan bahan baku, tentu diperlukan waktu dan harus dilakukan pemesanan terlebih dahulu. Hal ini dapat menyebabkan keterhambatan dalam proses pengolahan makanan. Oleh karena itu, diperlukan prediksi untuk pengolahan persediaan bahan baku agar ketersediaan selalu dapat dijaga ketika ada pesanan dari konsumen. Persediaan adalah aspek yang sangat penting dalam sebuah bisnis dan menjadi syarat utama bagi pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan penjualan. Persediaan merupakan faktor penentu dalam ketersediaan barang yang akan dijual. Oleh karena itu, diperlukan sistem persediaan yang dirancang untuk membantu pelaku usaha dalam mengidentifikasi kebutuhan yang menjadi prioritas utama untuk menghindari kekurangan stok (Setiyanto et al., 2019). Metode data mining dapat digunakan sebagai cara untuk mengelola persediaan bahan baku ini.
Data mining adalah kegiatan menemukan tata cara atau data menarik pada menggunakan informasi yang dipilih berbagai metode, atau algoritma (Mardi, 2019). Data mining mencari tren atau pola dalam database besar untuk membantu pengambilan keputusan di masa depan. Pola ini diidentifikasi menggunakan alat khusus yang memberikan analisis data berharga dan wawasan yang lebih mendalam. Terkadang, metode ini juga menggunakan alat pendukung pengambilan keputusan lainnya (Sikumbang, 2018). Ada berbagai teknik dalam ranah data mining itu sendiri, satu diantaranya adalah metode prediksi atau forecasting. Forecasting adalah ilmu atau seni memprediksi peristiwa masa depan. Untuk membuat ramalan, dilakukan pencarian data historis dari masa lalu dan model matematis digunakan untuk memprediksi masa depan. Prediksi biasanya diklasifikasikan berdasarkan waktu. Salah satunya adalah perkiraan jangka pendek, yang mencakup periode kurang dari satu tahun. Prediksi biasanya digunakan untuk merencanakan pembelian, tenggat waktu, dan tingkat produksi (Rachman, 2018). Dalam konteks ini, metode peramalan dengan menggunakan data mining terbukti sangat efektif ketika diterapkan dalam bidang penjualan. Hal ini memungkinkan pedagang untuk melakukan persiapan bahan baku secara tepat berdasarkan prediksi yang dihasilkan.  
Dalam melakukan prediksi, berbagai metode dapat digunakan, seperti moving average, exponential smoothing, dan lain-lain. Pada penelitian ini penulis memilih untuk menerapkan metode exponential smoothing. Metode single exponential smoothing adalah perluasan dari moving averages tunggal, di mana metode prediksi ini melibatkan perhitungan berulang dengan menggunakan data terbaru dan memberikan bobot pada setiap data (Risqiati, 2021). Metode ini mengasumsikan bahwa data berfluktuasi sekitar nilai rata-rata yang tetap tanpa adanya tren atau pola pertumbuhan yang konsisten. Pendekatan ini dapat digunakan dalam pemulusan eksponensial tunggal untuk meramalkan periode waktu yang pendek, terutama satu bulan ke depan. (Raharja et al., 2007).
Nendang Kacikal Medal Tri Okwara melakukan penelitian dengan judul “Sistem Monitoring dan Peramalan Persediaan Obat di RSPG Cisarua Bogor Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing and Rearranging Point”. Sistem prediksi dan pemantauan ini dimaksudkan untuk membantu petugas apotek dalam menghitung jumlah obat yang akan diberikan dan memberikan dukungan kepada bagian gudang dalam menentukan dosis obat. Kinerja metode single exponential smoothing diukur dari nilai alpha yang berkisar antara 0 sampai dengan 9. Hasil perbandingan menunjukkan bahwa metode dengan alpha sebesar 0,2 mempunyai error yang paling rendah. Karena tingkat pertumbuhan rata-rata adalah 93,4%, metode pemulusan eksponensial tunggal adalah pilihan yang tepat (Okwara, 2013).
Dengan memilih metode yang sesuai, penerapan metode tersebut dapat diintegrasikan dengan prediksi persediaan. Dalam konteks ini, hal tersebut akan memberikan dukungan yang bernilai bagi pemilik usaha rumah makan dalam meramalkan persediaan bahan baku pada periode atau bulan mendatang. Tujuan utamanya adalah untuk mengurangi risiko kekurangan dan kehabisan stok bahan baku. Bersumber pada penjelasan latar belakang ini, oleh karena itu dilakukan penelitian yang berjudul “Prediksi Persediaan Bahan Baku Dapur Rumah Makan Sinar Minang Menggunakan Metode Single Exponential Smoothing”.
Metode
Pada penelitian terkait  Handoko (2019) disebutkan metode single eksponensial smoothing adalah cara yang efektif untuk melakukan prediksi permintaan, karena semakin lama rentang data yang digunakan, maka hasil prediksinya akan memiliki tingkat kesalahan yang lebih rendah dan dapat dipercaya.. 
Penelitian ini menggunakan metode single exponential smoothing sebagai proses komputasi untuk menghasilkan peramalan. Data yang digunakan bersifat historis, sehingga lebih mudah untuk mendapatkan peramalan untuk periode selanjutnya. Berikut langkah-langkah investigasi dan penjelasannya sebagai berikut :   
[image: ]
Gambar 1. Tahapan Penelitian Forecasting
Pengumpulan Data
Pengumpulan data penelitian ini adalah informasi yang diperoleh penulis dari sumber yang relevan berupa data bahan baku di rumah makan Sinar Minang dalam 1 tahun terakhir dengan beberapa macam bahan baku.
TABEL 1
NAMA PENYAKIT
	

No
	

Bulan
	Jenis Bahan Baku

	
	
	Bumbu 
kering 
(kg)
	Bawang 
merah 
(kg)
	Cabe
Giling
(kg)
	Jahe
(kg)
	Kemiri
(kg)

	1
	Januari
	35
	120
	50
	75
	45

	2
	Februari
	30
	120
	48
	73
	49

	3
	Maret
	30
	138
	43
	79
	47

	4
	April
	40
	162
	80
	93
	60

	5
	Mei
	30
	143
	53
	68
	45

	6
	Juni
	21
	124
	50
	70
	47

	7
	Juli
	30
	138
	43
	72
	43

	8
	Agustus
	35
	113
	65
	75
	50

	9
	September
	28
	128
	45
	67
	40

	10
	Oktober
	25
	147
	52
	62
	45

	11
	November
	30
	125
	50
	73
	57

	12
	Desember
	30
	108
	50
	75
	43


Pembersihan Data
Pembersihan data adalah proses menemukan atau memperbaiki data yang rusak atau tidak akurat dari kumpulan catatan, spreadsheet, atau database. Pada penelitian ini, semua data dibebaskan dari proses pembersihan dan diperbolehkan masuk ke tahap transformasi data.
Transformasi Data
Disini penulis melakukan pengolahan data berdasarkan jenis bahan baku yang digunakan per bulan untuk memudahkan perhitungan peramalan/forecasting dengan menggunakan metode Single Exponential Smoothing. Berikut merupakan contoh dari transformasi data.
TABEL 2
TRANSFORMASI DATA
	Periode
	Data Aktual Bahan baku(Xt)
	Prediksi(Ft)

	1
	35
	-

	2
	30
	-

	3
	30
	-

	4
	40
	-

	5
	30
	-

	6
	21
	-

	7
	30
	-

	8
	35
	-

	9
	28
	-

	10
	25
	-

	11
	30
	-

	12
	30
	-

	Prediksi Selanjutnya
	-


Peramalan/Forecasting dengan Single Exponential Smoothing
Pada tahap ini, penulis melakukan perhitungan peramalan/forecast menggunakan rumus dari metode single exponential smoothing menggunakan aplikasi Ms. Excel. Inilah perhitungannya metode single exponential smoothing dengan data yang telah di transformasi.
1. Bumbu Kering:
Rumus metode single exponential smoothing:
Ft + 1 = α Xt + (1 - α) Ft
F1 = Untuk proses perhitungan prediksi pertama, diisi data dengan menetapkan nilai F1 (actual) sebagai data periode pertama. Jadi untuk X1 sebesar 35.
F2 = α X1 + (1- α) * F1
     = (0.1 * 35) + (1 – 0.1) * 35
     = (3.5) + (0.9) * 35
     = 35
F3 = α X2 + (1- α) * F2
     = (0.1 * 30) + (1 - 0.1) * 35
          = (3) + (0.9) * 35
          = 34.5
Di bawah ini merupakan tabel dan grafik dari hasil perhitungan forecasting bumbu kering dengan hasil prediksi 31.298 untuk kebutuhan pemakain pada periode berikutnya.
TABEL 3
PERHITUNGAN FORECASTING BUMBU KERING
	Periode
	Data Aktual Bahan baku (Xt)
	Prediksi (Ft)

	1
	35
	35.00

	2
	30
	35.00

	3
	30
	34.50

	4
	40
	34.05

	5
	30
	34.65

	6
	21
	34.18

	7
	30
	32.86

	8
	35
	32.58

	9
	28
	32.82

	10
	25
	32.34

	11
	30
	31.60

	12
	30
	31.44

	Prediksi Selanjutnya
	31.298



Gambar 2. Grafik forecasting bumbu kering
2. Bawang Merah:
Dibawah ini merupakan tabel dan grafik hasil perhitungan forecasting bawang merah dengan hasil prediksi 126,44 kilogram untuk kebutuhan pemakain pada periode berikutnya.
TABEL 4
PERHITUNGAN FORECASTING BAWANG MERAH
	Periode
	Data Aktual Bahan baku (Xt)
	Prediksi (Ft)

	1
	120
	120.00

	2
	120
	120.00

	3
	138
	120.00

	4
	162
	121.80

	5
	143
	125.82

	6
	124
	127.54

	7
	138
	127.18

	8
	113
	128.27

	9
	128
	126.74

	10
	147
	126.87

	11
	125
	128.88

	12
	108
	128.49

	Prediksi Selanjutnya
	126.44



Gambar 3. Grafik forecasting bawang merah

3. Cabe Giling:
Dibawah ini merupakan tabel dan grafik hasil perhitungan forecasting cabe giling dengan hasil prediksi 51,46 kilogram untuk kebutuhan pemakain pada periode berikutnya.
TABEL 5
PERHITUNGAN FORECASTING CABE GILING
	Periode
	Data Aktual Bahan baku (Xt)
	Prediksi (Ft)

	1
	50
	50.00

	2
	48
	50.00

	3
	43
	49.80

	4
	80
	49.12

	5
	53
	52.21

	6
	50
	52.29

	7
	43
	52.06

	8
	65
	51.15

	9
	45
	52.54

	10
	52
	51.78

	11
	50
	51.81

	12
	50
	51.62

	Prediksi Selanjutnya
	51.46




Gambar 4. Grafik forecasting cabe giling
4. Jahe:
Dibawah ini merupakan tabel dan grafik hasil perhitungan forecasting jahe dengan hasil prediksi 73,27 kilogram untuk kebutuhan pemakain pada periode berikutnya.
TABEL 6
PERHITUNGAN FORECASTING JAHE
	Periode
	Data Aktual Bahan baku (Xt)
	Prediksi (Ft)

	1
	75
	75.00

	2
	73
	75.00

	3
	79
	74.80

	4
	93
	75.22

	5
	68
	77.00

	6
	70
	76.10

	7
	72
	75.49

	8
	75
	75.14

	9
	67
	75.13

	10
	62
	74.31

	11
	73
	73.08

	12
	75
	73.07

	Prediksi Selanjutnya
	73,27



Gambar 5 Grafik forecasting jahe
5. Kemiri:
Dibawah ini merupakan tabel dan grafik hasil perhitungan forecasting kemiri dengan hasil prediksi 46,69 kilogram untuk kebutuhan pemakain pada periode berikutnya.
TABEL 7
PERHITUNGAN FORECASTING KEMIRI
	Periode
	Data Aktual Bahan baku (Xt)
	Prediksi (Ft)

	1
	45
	45.00

	2
	49
	45.00

	3
	47
	45.40

	4
	60
	45.56

	5
	45
	47.00

	6
	47
	46.80

	7
	43
	46.82

	8
	50
	46.44

	9
	40
	46.80

	10
	45
	46.12

	11
	57
	46.01

	12
	43
	47.10

	Prediksi Selanjutnya
	46.69



Gambar 6 Grafik forecasting kemiri
Evaluasi Data
Pada langkah ini dilakukan perhitungan akurasi forecasting/peramalan untuk melihat tingkat akurasi menggunakan perhitungan  MAD, MSE dan MAPE. Hasil perhitungan disajikan sebagai berikut :
1. Bumbu Kering:
Berikut merupakan perhitungan akurasi bumbu kering dengan hasil MAD (4,48), MSE (30,98), dan MAPE (16,50%).
[bookmark: _Toc158714414][bookmark: _Toc158886784][bookmark: _Toc158887193][bookmark: _Toc158888447]TABEL 8
PERHITUNGAN AKURASI PREDIKSI BUMBU KERING
	Absolute Error
	Square Error
	Abs Percent Error

	0.00
	0.0
	0.0%

	5.00
	25.00
	16.67%

	4.50
	20.25
	15.00%

	5.95
	35.40
	14.88%

	4.65
	21.58
	15.48%

	13.18
	173.73
	62.76%

	2.86
	8.19
	9.54%

	2.42
	5.87
	6.93%

	4.82
	23.22
	17.21%

	7.34
	53.83
	29.35%

	1.60
	2.57
	5.34%

	1.44
	2.08
	4.81%

	4.48
	30.98
	16.50%

	MAD
	MSE
	MAPE



2. Bawang merah
[bookmark: _Toc158714415][bookmark: _Toc158886785][bookmark: _Toc158887194][bookmark: _Toc158888448]Berikut merupakan perhitungan akurasi bawang merah dengan hasil MAD (12,56), MSE (286,64), dan MAPE (9,24%). 
TABEL 9
PERHITUNGAN AKURASI PREDIKSI BAWANG MERAH
	Absolute Error
	Square Error 
	Abs Percent Error 

	0.00
	0.0
	0.0%

	0.00
	0.0
	0.0%

	18.00
	324.0
	13.0%

	40.20
	1616.0
	24.8%

	17.18
	295.2
	12.0%

	3.54
	12.5
	2.9%

	10.82
	117.0
	7.8%

	15.27
	233.0
	13.5%

	1.26
	1.6
	1.0%

	20.13
	405.4
	13.7%

	3.88
	15.0
	3.1%

	20.49
	419.88
	18.97%

	12.56
	286.64
	9.24%

	MAD
	MSE
	MAPE


3. Cabe giling
Berikut merupakan perhitungan akurasi cabe giling dengan hasil MAD (6,40), MSE (112,19), dan MAPE (10,92%).
[bookmark: _Toc158714416][bookmark: _Toc158886786][bookmark: _Toc158887195][bookmark: _Toc158888449]TABEL 10
PERHITUNGAN AKURASI PREDIKSI CABE GILING
	Absolute Error 
	Square Error
	Abs Percent Error

	0.00
	0.0
	0.0%

	2.00
	4.0
	4.2%

	6.80
	46.2
	15.8%

	30.88
	953.6
	38.6%

	0.79
	0.6
	1.5%

	2.29
	5.2
	4.6%

	9.06
	82.1
	21.1%

	13.85
	191.7
	21.3%

	7.54
	56.8
	16.7%

	0.22
	0.0
	0.4%

	1.81
	3.3
	3.6%

	1.62
	2.6
	3.2%

	6.40
	112.19
	10.92%

	MAD
	MSE
	MAPE


4. Jahe
Berikut merupakan perhitungan akurasi jahe dengan hasil MAD (5,43), MSE (57,46), dan MAPE (7,40%).
[bookmark: _Toc158714417][bookmark: _Toc158886787][bookmark: _Toc158887196][bookmark: _Toc158888450]TABEL 11 
PERHITUNGAN AKURASI PREDIKSI JAHE
	Absolute Error 
	Square Error 
	Abs Percent Error

	0.00
	0.0
	0.0%

	2.00
	4.0
	2.7%

	4.20
	17.6
	5.3%

	17.78
	316.1
	19.1%

	9.00
	81.0
	13.2%

	6.10
	37.2
	8.7%

	3.49
	12.2
	4.8%

	0.14
	0.0
	0.2%

	8.13
	66.0
	12.1%

	12.31
	151.6
	19.9%

	0.08
	0.0
	0.1%

	1.93
	3.7
	2.6%

	5.43
	57.46
	7.40%

	MAD
	MSE
	MAPE


5. Kemiri
Berikut merupakan perhitungan akurasi kemiri dengan hasil MAD (4,39), MSE (36,97), dan MAPE (8,74%).
[bookmark: _Toc158714418][bookmark: _Toc158886788][bookmark: _Toc158887197][bookmark: _Toc158888451]TABEL 12 
PERHITUNGAN AKURASI PREDIKSI KEMIRI
	Absolute  Error 
	Square Error
	Abs Percent  Error 

	0.00
	0.0
	0.0%

	4.00
	16.0
	8.2%

	1.60
	2.6
	3.4%

	14.44
	208.5
	24.1%

	2.00
	4.0
	4.5%

	0.20
	0.0
	0.4%

	3.82
	14.6
	8.9%

	3.56
	12.7
	7.1%

	6.80
	46.2
	17.0%

	1.12
	1.2
	2.5%

	10.99
	120.9
	19.3%

	4.10
	16.9
	9.5%

	4.39
	36.97
	8.74%

	MAD
	MSE
	MAPE



Hasil dan pembahasan
1. Hasil Akhir
Hasil perhitungan MAD, MSE dan MAPE dengan perhitungan prediksi single exponential smoothing dan akurasi ramalan menunjukkan bahwa sebagian besar  desimal menjelaskan hasil, sehingga angka dibulatkan. Hasil tersebut dapat dilihat pada tabel berikut ini. 
TABEL 13
HASIL AKHIR
	Nama Bahan Baku
	Hasil Prediksi
	Hasil MAPE
	Kategori Prediksi

	Bumbu kering
	31 Kg
	16%
	Baik

	Bawang merah
	126 Kg
	9%
	Sangat Baik

	Cabe giling
	51 Kg
	11%
	Baik

	Jahe
	73 Kg
	7%
	Sangat Baik

	Kemiri
	46 Kg
	9%
	Sangat Baik


Berikut merupakan tabel dari hasil akhir keseluruhan perhitungan, yang dijelaskan sebagai berikut:
1. Bumbu Kering:
Hasil prediksi untuk bumbu kering pada periode berikutnya yaitu 31 Kilogram, dengan nilai keakuratan MAPE 16%, dan termasuk kedalam kategori baik.
2. Bawang Merah:
Hasil prediksi untuk bawang merah pada periode berikutnya yaitu 126 Kilogram, dengan nilai keakuratan MAPE 9%, dan termasuk kedalam kategori sangat baik.
3. Cabe Giling:
Hasil prediksi untuk cabe giling pada periode berikutnya yaitu 51 Kilogram, dengan nilai keakuratan MAPE 11%, dan termasuk kedalam kategori baik.
4. Jahe:
Hasil prediksi untuk jahe pada periode berikutnya yaitu 73 Kilogram, dengan nilai keakuratan MAPE 7%, dan termasuk kedalam kategori sangat baik.
5. Kemiri:
Hasil prediksi untuk kemiri pada periode berikutnya yaitu 46 Kilogram, dengan nilai keakuratan MAPE 9%, dan termasuk kedalam kategori sangat baik.
1. Implementasi Program
Dalam pelaksanaan ini, terdapat antarmuka dari website. Website ini mencakup beberapa halaman, seperti halaman login, halaman utama, halaman penambahan data, halaman pengeditan data, halaman peramalan dan grafik, serta halaman administrator.
1. Halaman Login
Halaman login hanya dapat diakses oleh administrator karena website ini difungsikan untuk mencatat bahan baku Rumah makan Sinar Minang. Untuk masuk, pengguna harus mengisi username dan password, setelah itu akan diarahkan ke halaman utama.
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[bookmark: _Toc158714153]Gambar 7. Implementasi halaman login website
2. Halaman Utama
Setelah berhasil login, pengguna akan diarahkan ke halaman utama di mana terdapat beberapa tombol untuk menambahkan data bahan baku dan melihat hasil peramalan.
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[bookmark: _Toc158714154]Gambar 8. Implementasi halaman utama website

3. Halaman Admin
Di halaman admin, terdapat tombol untuk menambahkan data admin, serta opsi untuk mengedit dan menghapus data admin.
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[bookmark: _Toc158714155]Gambar 9. Implementasi halaman admin
4. Halaman data bahan baku
Halaman ini menyajikan tombol untuk menambahkan data bahan baku dan melihat data bahan baku lainnya. Selain itu, terdapat opsi untuk mengedit dan menghapus data.
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[bookmark: _Toc158714156]Gambar 10. Implementasi halaman data bahan baku
5. Halaman tambah data
Di halaman penambahan data admin, dapat menambahkan bahan baku dengan memilih periode, seperti bulan dan tahun, menambahkan data aktual, dan memilih jenis bahan baku yang sesuai.
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[bookmark: _Toc158714157]Gambar 11. Implementasi halaman tambah data
6. Halaman edit data
Fungsi dari halaman ini adalah untuk mengedit data yang telah dimasukkan pada tahap penambahan data sebelumnya. Tujuannya adalah untuk melakukan perubahan data jika terdapat kesalahan.
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[bookmark: _Toc158714158]Gambar 12. Implementasi halaman edit data
7. Halaman Prediksi
Di halaman ini, terdapat hasil perhitungan prediksi menggunakan single exponential smoothing melalui sistem. Selain itu, terdapat hasil perhitungan ketepatan prediksi seperti MAD, MSE, dan MAPE. Juga terdapat tombol untuk mengganti nilai alpha.
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[bookmark: _Toc158714159]Gambar 13. Implementasi halaman prediksi
8. Halaman Grafik
Halaman ini terintegrasi dengan halaman prediksi, di mana hasil prediksi akan ditampilkan dalam bentuk grafik bersama dengan data aktual.
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[bookmark: _Toc158714160]Gambar 14. Implementasi halaman grafik website
Simpulan
Hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dilakukan, dapat di simpulkan bahwa sistem prediksi persediaan yang dirancang untuk mencatat stok bahan baku pada Rumah makan Sinar Minang dapat berhasil dijalankan dengan menerapkan metode single exponential smoothing. Hal ini dapat memberikan dukungan efektif kepada pemilik usaha untuk mengelola pencatatan persediaan bahan baku, sehingga menghindari risiko kekurangan dan kehabisan stok.
Hasil prediksi untuk seluruh jenis bahan baku yang telah dihitung memberikan proyeksi perhitungan untuk periode selanjutnya, dengan hasil bumbu kering 31 Kg, bawang merah 126 Kg, cabe giling 51 Kg, jahe 73 Kg, dan kemiri 46 Kg.
Dalam perhitungan ketepatan prediksi dengan menggunakan MAPE secara keseluruhan, diperoleh tingkat kesalahan kurang dari 20%. Khususnya, untuk jahe, ditemukan tingkat eror MAPE sebesar 7%, masuk dalam kategori sangat baik. Sementara itu, untuk bumbu kering, hasil MAPE yang diperoleh adalah 16%, dan termasuk dalam kategori baik.
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